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BUPATI PANEN KEDELAI DI PLAYEN

Tahun 2022 Petani Panen 2.980 Ton

PAKSAKAN IKON TOBONG GAMPING

Jadi Bumerang Pemilu Tahun 2024

Belasan Keluarga  Penerima Manfaat  Mengundurkan Diri

Reuni Ponpes, Kembalikan Spirit Beragama

WONOSARI (KR)-Ke-

pala Dinas Pertanian dan

Pangan  (DPP) Gunungki-

dul Rismiyadi SP MSi ta-

naman kedalai tahun 2022

luasnya 3.072,3 hektar.

Dari jumlah tersebut yang

sudah dipanen seluas 2.369

hektere dengan produksi

rata-rata 1,258 ton wose per

hektare. Dengan demikian

hingga bulan ini   sudah di-

panen  sebanyak 2.980,202

ton. Sisanya seluas 703,3

hektar masih dalam proses

memanen. Hal tersebut di-

katakan oleh Kepala DPP

Gunungkidul Rismiyadi SP

MSi dalam panen kedelai di

Gabungan Kelompok Tani

(Gapoktan) Sido Rahayu

Playen, beberapa hari lalu.

Hadir dalam acara ini Bu-

pati Gunungkidul H Sunar-

yanta, Kepala Dinas Perta-

nian dan Ketahanan Pa-

ngan DIY Ir.Sugeng Pur-

wanto MMA, Kepala Dinas

Pertanian dan Pangan Gu-

nungkidul Rismiyadi, SP-

MSi, Panewu Kapanewon

Playen, Danramil Playen,

Kapolsek Playen, Penyuluh

Pertanian BPP Playen,

Lurah Kalurahan Playen.

Dalam laporannya Ketua

Gapoktan Sido Rahayu  ke-

lompoknya menerima ban-

tuan benih dari pemerintah

untuk areal 145 hektare,

Hasil ubinan panen  kedele

mencapai 1,8 ton wose per

hektare. Selain menerima

bantuan benih juga menda-

patkan bantuan  pengem-

bangan infrastruktur air

berupa rehabilitasi Jaring-

an Irigasi tersier  senilai Rp

75 juta untuk membangun

saluran sepanjang 300 me-

ter. Pelaksanaannya dilak-

sanakan secara swakelola.

Selain memanen kedelai,

bupati juga meresmikan,

rehab jaringan irigasi tersi-

er (RJIT) Gapoktan Sido

Rahayu Playen sepanjang

310 m, rehap jaringan iri-

gasi tersier (RJIT) Gakpo-

tan Plembutan, Playen se-

panjang 300 meter, Pem-

bangunan 1 unit  Irigasi

Perpipaan Hortikultura

Poktan Lestari Ngasem-

rejo, Ngawu, Playen, Pem-

bangunan 1 unit Irigasi

Perpipaan Perkebunan

Poktan Taruna Karya Pam-

pang, Paliyan.               (Ewi)

WATES (KR) - Dinas

Perhubungan (Dishub) Ku-

lonprogo sedang menyiap-

kan rekayasa lalu lintas

(lalin) menjelang penutup-

an permanen jalur perlin-

tasan langsung (JPL) kere-

ta api (KA) sisi timur atau

teteg wetan dekat Stasiun

Wates pada 20 September

mendatang. 

Agar tidak menimbulkan

protes dan masyarakat

umum tahu maka rencana

penutupan jalur sebidang

KA teteg wetan disosialisas-

ikan oleh PT Kereta Api In-

donesia (KAI) dan Dishub

kepada para panewu dan

lurah di wilayah terkait, di

Balai Kelurahan Wates,

Selasa (13/9). 

Selain sosialisasi juga

telah memasang sejumlah

spanduk bertuliskan ren-

cana penutupan di area

teteg wetan tersebut. Kepa-

la Dishub Kulonprogo, Drs

Bowo Pristiyanto menutur-

kan, rekayasa lalin yang

akan diterapkan telah me-

lalui proses komunikasi cu-

kup lama yakni sejak 2021

lalu. Sehubungan penutup-

an JPL nomor 685, divider

atau pembatas jalan di teteg

wetan yang sekarang ditu-

tup oleh water barier nanti

akan dibuka. 

Tentang rute lalu lintas,

yang dari arah Timur atau

Swalayan HW bisa lang-

sung ke Barat menuju ka-

wasan Alun-alun Wates. Se-

dangkan masyarakat yang

melewati teteg kulon harus

melewati underpass Kemiri

yang berada sekitar 600

meter ke arah Timur dari

teteg wetan. "Dalam reka-

yasa lalin kami juga mem-

pertimbangkan masukan

dari masyarakat, lurah dan

panewu setempat," ungkap-

nya. (Rul)

WONOSARI (KR) - Belasan  Ke-

luarga Penerima Manfaat (KPM) di

Kabupaten Gunungkidul mengun-

durkan diri sebagai penerima ban-

tuan Program Keluarga Harapan

(PKH) karena sudah dalam kategori

mampu dan tidak lagi berhak seba-

gai penerima bantuan.

Koordinator PKH Gunungkidul,

Herjun Pangaribowo mengatakan,

bantuan PKH memang  tidak bersi-

fat  selamanya. Hingga  awal Sep-

tember sudah ada 13 keluarga yang

mengundurkan diri sebagai peneri-

ma PKH," katanya, Rabu (14/9).

Pihaknya memastikan, alasan

pengunduran diri  tersebut karena

keluarga ini merasa sudah mampu

sehingga program bisa diberikan

kepada orang lain yang lebih ber-

hak.  

Selanjutnya, KPM yang mengun-

durkan diri akan dilaporkan sehing-

ga nantinya sudag  tidak lagi men-

dapatkan bantuan. 

Ditambahkan bahwa  KPM yang

mengikuti program graduasi bukan

hal yang baru karena setiap tahun-

nya  ada warga yang berhenti mene-

rima bantuan. 

’’Kalau diakumulasi sudah ada  ri-

buan KPM  yang mengundurkan di-

ri karena sudah mampu,’’ ujarnya.

Terpisah Kepala Dinas Sosial

Pemberdayaan Perempuan Perlin-

dungan Anak Gunungkidul, Asti

Wijayanti MT  mengatakan, sesuai

dengan kebijakan dari Pemerintah

Pusat, seluruh warga akan masuk

dalam satu data nasional, yakni

Data Terpadu Kesejahteraan Sosial.

Adapun proses input data masih

berlangsung hingga sekarang.

Meski demikian, sambung dia, ti-

dak semua warga berhak menerima

bantuan karena nantinya ada peng-

klasifikasian antara yang berhak

dengan tidak.’

’Semua masuk DTKS, tapi nanti

ada statusnya layak menerima ban-

tuan dan tidak,’’ ucapnya. (Bmp)

Terbuki sekarang pem-

bangunan jalan Siyono-

Kranon yang didalamnya

menganti ikon sekarang

dengan tugu tobong gamp-

ing sudah ada pemenang

lelangnya.  

ìPengabaian aspirasi

masyarakat ini bisa menja-

di blunder dan bumerang

dalam Pilkada tahun 2024

jika bupati maju lagi,î kata

Drs H Supriyadi Wakil

Ketua Fraksi PAN DPRD

Gunungkidul, Rabu (14/9).

Hal senada juga di-

ungkapkan Wakil Ketua

DPRD Gunungkidul Su-

harno SE yang secara res-

mi menyampaikan aspirasi

penolakan secara tertulis,

tetapi jika tetap nekat

mengabaikan aspirasi dan

tetap pada kemauan pasti

ada resiko politiknya. Ke-

tua Dewan Kebudayaan

Gunungkidul CB Supri-

yanto SIP tidak hanya ngo-

tot, tetapi juga berbohong

karena dulu mengumum-

kan akan mengadakan sa-

yembara ikon baru bunder-

an Siyono. Kenyataannya

tidak ada sayembara lang-

sung dibangun.  Pemba-

ngunan ruas jalan Siyono-

Kranon termasuk ikon

bunderan Siyono diang-

garkan Rp 9,4 miliar.

Pendapat lebih tajam di-

sampaikan aktivis pemuda

Gunungkidul Ervan Bam-

bang Dermanto,  penolak-

an ikon tobong gamping ti-

dak hanya disampaikan

perorangan, kelompok,

tetapi juga lembaga legis-

latif. Kenyataannya aspi-

rasi masyarakat, wakil

rakyat tidak dipertimbang-

kan.  (Ewi)

KOMISI II MINTA DISDAGIN 

Lakukan Pendataan PKL

WONOSARI (KR) -

Pondok Pesantren (Pon-

pes) Al Hikmah Karang-

mojo menyelenggarakan

reuni akbar dalam rangka

rangkaian Milad ke-33,

Minggu (11/9). Kegiatan

menghadirkan alumni se-

mua angkatan, serta diisi

pengajian menghadirkan

Ketua Yayasan Pesantren

Al Hikmah Karangmojo

Prof Dr Muhammad Chir-

zin. ’’Reuni ini selain seba-

gai ajang silaturahmi,

yang terpenting mampu

mengembalikan spirit ber-

agama Islam. Sebagaima-

na yang sudah diajarkan

ketika menjadi santri di

ponpes,’’ kata Pimpinan

Ponpes Al Hikmah KH Ha-

run Al Rasyid.

Diungkapkan, setelah

meninggalkan pesanren

spirit keagamaan perlu un-

tuk dijaga. Baik itu salat

berjamaah, membaca Al

Qur’an, puasa sunnah dan

sebagainya. Pertemuan

akbar ini untuk mengem-

balikan lagi semangat para

alumni untuk meningkat-

kan semangat beragama

dan berjuang di agama

Allah yakni Islam. ’’Ke de-

pan, harapannya akan

kembali diadakan reuni

yang lebih besar dan mam-

pu memberikan manfaat

dan mengembalikan sema-

ngat seperti ketika saat di

ponpes,’’ imbuhnya. H Ha-

run menambahkan, dalam

usia ke 33, ponpes telah

banyak meluluskan alum-

ni cendekiawan muslim.

Tidak hanya di Indonesia

namun sampai di luar ne-

geri. Bahkan ada yang me-

lanjutkan kuliah di per-

guruan tinggi di Arab Sau-

di dan sekolah di Tiongkok.

(Ded)

DISHUB DAN PT KAI SOSIALISASIKAN

Penutupan Permanen Pintu KA Sisi Timur

KR-Dedy EW

KH Harun memberikan sambutan.

KR-Endar Widodo

Bupati panen kedelai di Playen.

PENGASIH (KR)-Pen-

dataan Pedagang Kreatif

Lapangan (PKL) sangat

berperan strategis dalam

pertumbuhan ekonomi

wilayah, sehingga perlu di-

lakukan pembinaan dan

pendampingan. Komisi II

DPRD Kabupaten Kulon-

progo minta Dinas Perda-

gangan dan Perindustrian

(Disdagin) melakukan pen-

dataan PKL dan pemetaan

zona usaha di setiap ka-

panewon agar program pe-

nanganan tetap sasaran. 

Hal itu dikatakan H Pri-

yo Santoso SH MH Wakil

Ketua Komisi II DPRD

Kabupaten Kulonprogo.

"Itu dalam rangka pe-

ngembangan usaha, serta

melaksanakan amanah

Perda Nomor 5 Tahun

2013 tentang PKL. Sebab

selama ini belum ada data

lengkap hanya terfokus di

titik-titik perkotaan," ujar

Priyo, Selasa sore (13/9).

Adanya data yang leng-

kap, tutur Priyo, diharap-

kan pemkab bisa menata

dengan tepat dan terarah

keberadaan PKL dengan

baik. Dinas dapat melaku-

kan pula langkah yang

sama terkait pemetaan

potensi zona strategis pe-

ngembangan usaha PKL

di semua titik titik strate-

gis. "Langkah ini bisa be-

kerja sama dengan peme-

rintah kalurahan, sehing-

ga akan mendapat duku-

ngan program sejenis dari

anggaran kalurahan,"

ujarnya.

Menurut Priyo, data

PKL dan pengembangan

zona usaha sangat dibu-

tuhkan untuk mendong-

krak pertumbuhan ekono-

mi masyarakat dan me-

numbuhkan perkembang-

an kawasan ekonomi baru

di tingkat bawah. 

"Sekarang ini, pertum-

buhan ekonomi di tingkat

kalurahan harus digalak-

kan, sehingga mengurangi

pengangguran dan mencip-

takan lapangan pekerjaan

baru," ucapnya. (Wid)

KR-Endar Widodo

Ikon tukang kendang segera ganti tobong gamping.

WONOSARI (KR)- Banyak kalangan
menilai bupati mengabaikan aspirasi DP-
RD, masyarakat, tokoh pemuda dan seni
yang  menolak penggantian ikon tukang
kendang dengan tugu tobong gamping di
bunderan Siyono, Kalurahan Kapanewon
Playen.

KR-Widiastuti 

Priyo Santoso.

KR-Asrul Sani

Dinas/ instansi terkait memasang spanduk dan

water barier .


